BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Bertolak dari konsep manusia sebagai pribadi menurut Karol Wojtyla,
dituntut untuk mengakui dan melihat sesama manusia sebagai pribadi. Mengakui
sesama sebagai pribadi merupakan bentuk kewajiban kita dalam menghormati dan
menjaga sesama. Tentu saja bentuk mempertahankan harga diri sesama sebagai
persona atau subyek, bukan objek. Demikian halnya penulis tawarkan untuk
membebaskan kaum perempuan dalam masyarkat Borong yang distigma sebagai
“perempuan alat”. Menurut penulis, ide Karol Wojtyla tentang manusia sebagai
pribadi sangat relevan dalam memerdekakan kaum perempuan dari stigma
“perempuan alat”. Konsep pribadi yang dibicarakan Karol Wojtyla di sini

menegaskan posisi perempun berbeda dengan alat atau barang.

Perempun dan laki-laki dalam gambaran Karol Wojtyla secara kodrati
merupakan sama sebagai pribadi. Dengan status sebagai pribadi menempatkan
kaum perempuan pada posisi yang tertinggi dari ciptaan yang lain. Sebagai pribadi
perempuan itu unik dan tak tergantikan. Atas keunikan inilah, maka kaum
perempuan berbeda dengan makhluk lain. Di sini perempuan dikatakan unik karena
diri perempuan sebagai pribadi memiliki banyak keistimewaan dalam dirinya.
Semisal; memiliki akal budi, kehendak, kebebasan, dan keistimewaan lainnya. Atas
keistimewaan diri perempuan sebagai pribadi, maka Karol Wojtyla menyebut
perempuan sebagai yang unik. Lebih jauh, Karol Wojtyla mengklarifikasi
penggunaan term ‘“animale rationale” menjadi “animale personale”. Tujuan
dekontruksi term ini, guna memperjelas identitas diri manusia sebagai pribadi.
Bahwa terkait manusia berakal budi merupakan bagian dari ciri manusia sebagai
pribadi. Oleh karena itu, haruslah kita menyebut kaum perempuan sebagai animale
persoanle, sekaligus merangkum keseluruhan keistimewaan diri perempuan.
Demikian juga, tentang tindakan perempuan, tubuh perempuan dan hal lain, harus
dilihat dalam potret diri perempuan sebagai pribadi. Karol Wojtyla menekankan
pentingnya menilai diri perempuan dengan keseluruhan keunikan dirinya dalam

sudut pandang perempuan sebagai pribadi dan sangat tidak diharapkan jika, tubuh
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perempuan dan tindakan perempuan dinilai secara terpisah dari identitas perempuan
sebagai pribadi. Tindakan menilai secara terpisah tersebut dapat menciptakan
keterpecahan identitas diri perempuan sebagai pribadi.

Konsep pemikiran Karol Wojtyla tentang perempuan sebagai pribadi menjadi
dasar pertimbangan atau refleksi kita bersama dan secara khusus masyarkat Borong
dalam menilai diri perempuan dengan segala keunikannya. Menilai perempuan dari
sudut pandang diri perempuan sebagai pribadi dapat menjauhkan kita dari penilaian
yang mengobyektifikasikan kaum perempuan. Apalagi sampai menyamakan
perempuan dengan alat. Di sini tanpa sadar kita telah memperlakukan kaum
perempuan bukan sebagai manusia melainkan seperti alat yang digunakan untuk
memenuhi kepuasan atau kepentingan kita sendiri. Maka perempuan tidak lagi
berharga atau bernilai. Karol Wojtyla menekan pentingnya memiliki konsep
perempuan sebagai pribadi. Kesadaran akan identitas diri perempuan sebagai
pribadi dapat meruntuhkan sikap egoisme dalam tindakan mengobyektifikasikan

kaum perempuan.

Realitas stigma “perempuan alat” dalam masyarkat Borong Manggarai Timur
lahir karena menilai diri perempuan terlepas dari potret diri perempuan sebagai
pribadi. Imbasnya pengunaan stigma “perempuan alat” terus eksis dalam kehidupan
masyarakat Borong. Untuk itu, Kita harus mematahkan stigma ini. Hal mendasar
yang perlu dilakukan adalah semua kita, secara khusus masyarakat Borong harus
memiliki kesadaran jika perempuan adalah pribadi. Dalam menilai perempuan
selalu dalam potret diri perempuan sebagai pribadi. Dengan demikian penilaian
yang keliru terhadap kaum perempuan dapat direkontruksi kembali dan berada pada
jalur penilaian yang benar. Lebih lanjut, masyarakat Borong disadarkan jika antara
laki-laki dan perempuan itu sama sebagai pribadi, sehingga tidak perlu memberi
stigma kepada satu sama lain hanya demi menujukan superioritas diri sebagai kaum

yang berkuasa atau supaya mendapat pengakuan positif dari masyarakat.

Dalam usaha meruntuhkan stigma “perempuan alat”, Karlo Wojtyla menekan
pentingnya partisipasi dan solidaritas dalam kehidupan bersama di tengah
masyarakat Borong. Artinya, hanya dengan berpartisipasi dengan kaum perempuan,

kita dapat mengenal dan mengetahui kehidupan kaum perempuan, sehingga
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penemuan kebenaran yang valid dalam kasus stigma “perempuan alat” dapat
ditemukan. Terutama apakah benar dia itu berstatus sebagai “perempuan alat” atau
bukan. Tindakan partisapasi dan solidaritas juga menjadi senjata dalam
membongkar tembok pemisah atau jarak antara kaum laki-laki dan kaum
perempuan. Dalam konteks ini, penilaian terhadap perempuan bukan lagi berdasar
pada mendengar cerita orang (gosip), atau melihat dari ciri fisik semata, melainkan
hadir berdialog dengan kaum perempuan dan menemukan jawaban yang benar.
Positifnya adalah penilaian sepihak tidak terjadi terhadap kaum perempaun. Kaum
perempuan tidak lagi bungkam melainkan memiliki kebebasan dalam berbicara
guna mempertanggungjawabkan sikap kehidupan mereka dalam masyarakat.
Alhasil, kaum perempuan dalam masyarakat Borong boleh memiliki kebebasan
dalam mengeskpresikan diri dengan segala keunikannya tanpa berada di bawah

tekanan stigma “perempuan alat”.
5.2 Saran

Masalah berkembangnya stigma “perempuan alat” dalam masyarakat
Borong Manggarai Timur harus diselsaikan bersama. Persoalan stigma “perempuan
alat” harus menjadi tanggung jawab bersama. Sebab proses merekontruksi kembali
konsep perempuan sebagai pribadi harus berdasarkan pada kesedaraan bersama,
secara khusus seluruh masyarakat Borong. Oleh karena itu, penulis mengajurkan
beberapa saran untuk membangun kesadaran akan eksistensi diri perempuan sebagi

pribadi.
5.2.1 Bagi Kaum Muda

Term “perempuan alat” merupakan hasil produksi pengetahuan kaum muda
(kaum laki-laki). Kemudian trem ini berkembang menjadi stigma bagi kaum
perempuan dalam masyarakat Borong. Maka dari itu, kaum muda perlu
membangun sikap partisipasi dengan kaum perempuan. Artinya perlu dibangun
dialog dengan kaum perempuan. Dialog ini bertujuan untuk mengenal dan
mempertanyakan kepastian identitas diri mereka. Kemudian, kaum muda
hendaknya tidak menilai kaum perempuan dari hubungan seksual atau ciri fisik

semata, tetapi harus melingkupi diri perempuan sebagai pribadi.
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5.2.2 Bagi Orang Tua

Orang tua sebagai pihak senior dalam masyarakat Borong manggarai Timur,
hendaknya peka terhadap persoalan seperti ini. Tugas orang tua adalah mengarah
anak-anaknya untuk menghargai kaum perempuan, melarang anak-anak dan juga
sesama orang tua untuk mengatai perempuan sebagai “perempuan alat”. Orang tua
harus bersikap proaktif dan bukan pasif, serta tidak menilai persoalan ini sebagai
persoalan anak muda semata atau persoalan yang biasa-biasa saja.

5.2.3 Bagi Kampus STFK Ledalero

STFK Ledalero sebagai lembaga pendidikkan calon imam juga awam
hendaknya perlu mengadakan kegitan pastoral atau live in di tengah masyarakat
(masyarakat Borong). Dengan dibekali ilmu pengetahuan yang diperolah dalam
perkuliahan terutama pengetahuan tentang kaum perempuan sebagai pribadi dapat
disosialisasikan  kepada masyarakat. Mahasiswa perlu terlibat dalam
memperjuangkan kemerdekaan kaum perempuan dari stigma “perempuan alat”.
Hemat penulis, keterlibatan mahasiswa STFK Ledalero dapat membangun
kesadaran masyarakat dalam menghargai kaum perempuan, terlebih lagi

masyarakat disadarkan jika manusia baik perempuan dan laki-laki adalah pribadi.
5.2.4 Bagi Pemerintah

Dari pihak pemerintah perlu menyedikan waktu sosialisasi tentang dampak
stigma “perempuan alat” terhadap perempuan dalam masyarakat Borong. Peran
pemerintah tentunya sangat penting dalam membongkar stigma ini. Selain itu,
pemerintah perlu melakukan rekonsiliasi antara kaum perempuan dan laki-laki
dalam menyelsaikan persoalan stigma ini. Dengan ini dapat tercipta ruang dialog
antara kedua belah pihak dan diharapkan dapat menemukan solusi atau kejelasaan

terkait kebenaran atas masalah ini.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
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. Pertanyaan umum
Apa itu “perempuan alat™?
Kapan istilah “perempuan alat” itu muncul?
Siapa yang mempopulerkan istilah “perempuan alat”?
Faktor apa saja yang mendukung perkembangan stigma “perempuan alat”:
Bagaimana tanggapan masyarakat Borong terhadap pengaruh stigma
“perempuan alat”?
Apa kriteria yang menentukan seorang perempuan dikatakan sebagai
“perempuan alat”?
Apa solusi yang dilakukan masyarakat dalam mengurangi perkembangan

stigma “perempuan alat™?

. Pertanyaan untuk Korban Stigma “Perempuan Alat”

Apa yang anda rasakan ketika distigma sebagai “perempuan alat?
Bagaimana respon dari teman-teman, keluarga dan masyarakat, ketika diketahui
anda distigma sebagai “perempuan alat™?

Bagaimana cara anda menghadapi masalah ketika distigma “perempuan alat™?

. Pertanyaan untuk Pelaku (Pemberi) Stigma “Perempuan Alat”
Mengapa anda memberi stigma perempuan alat?
e Apa pengaruh pergaualan?
e Atau karena kemauan sendiri?
Apa yang anda rasakan ketika mengucapkan “perempuan alat?
Bagaimana respon dari korban?
Bagimana hubungan sosial antara anda dan si korban?
e Korban yang dikenal.
e Korban yang tidak dikenal.
Apa yang anda lakukan untuk mengendalikan diri agar tidak memberi stigma

“perempuan alat”?
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